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Ini adalah replikasi dari sebuah studi eksperimental oleh Meuter dan 
Allport (1999) mengenai biaya peralihan bahasa yang asimetris. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan diantara biaya peralihan 
bahasa pada dwibahasa Jawa-Indonesia saat beralih dari bahasa dominan ke 
bahasa lemah dan sebaliknya. Penelitian ini juga menyelidiki apakah pola biaya 
peralihan bahasa sesuai dengan hipotesis kelembaman set tugas (task set inertia). 
Peserta adalah 72 siswa dari sebuah universitas di Surabaya, 49 perempuan 
dan 23 laki-laki yang berusia antara 20 sampai 23 tahun yang merupakan penutur 
asli bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa sebagai bahasa yang lebih lemah (L2) 
atau penutur asli bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia sebagai L2. Eksperimen 
menggunakan program berbasis Microsoft Excel yang memungkinkan peneliti 
untuk meminta peserta menyebutkan angka dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa dalam serangkaian percobaan. Rekaman suara dikoreksi untuk mencari 
kesalahan. Kemudian peneliti mengukur waktu yang dibutuhkan peserta untuk 
merespon stimulus dengan benar, kemudian waktu reaksi diukur untuk 
mendapatkan biaya pemilihan bahasa. Waktu reaksi dari jawaban  yang salah 
dikeluarkan dari analisis. Rerata waktu reaksi dihitung dan dianalisis 
menggunakan analisis varians (ANOVA) dan T-test menggunakan SPSS versi 22 
untuk menentukan apakah ada perbedaan biaya peralihan bahasa antara bahasa 
dominan (L1) dan bahasa lemah (L2).  
Paired sample t-test dilakukan untuk melihat perbedaan biaya pemilihan 
bahasa pada peralihan L1 ke L2 dan sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada peralihan antara L1 dan L2 pada 
kelompok dengan bahasa dominan Indonesia (M=0,62 s, SD=0,12) juga L2 ke L1 
(M=0,62 s, SD=0,11) t=0,24, p=0,98. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada peralihan antara L1 dan L2 pada kelompok 
dengan bahasa dominan Jawa (M=0,59 s, SD=0,11) juga L2 ke L1 (M=0,59 s, 
SD=0,11) t=1,05, p=0,3. Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara penyebutan dengan peralihan (M=0,61 s, SD=0,11) dan tanpa 
peralihan (M=0,57 s, SD=0,1) t=3,88, p=0,00.  
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